








Halal & Haram

• Konsep yang paling 
mendasar dalam Islam 

• halal selalu dikaitkan dengan 
makanan yang 
diperbolehkan dalam Islam. 

• Padahal mencakup makna 
yang luas: tingkah laku,  
tindakan,  perkataan, sikap, 
pakaian, kosmetika, obat-
obatan, pangan dan 
minuman, dsb



Pangan merupakan kebutuhan dasar 
manusia

“Foodways are perhaps at their most 
complex when they become involved 
in religion” (Anderson, 2005)



• Tidak makan daging dan 
turunannya (diganti kedele 
& turunannya)

• Lacto-ovo-vegetarian diet 
(susu, produk susu & telur 
diperbolehkan)

• Alcohol sangat tidak 
dianjurkan

• Larangan pangan yang 
“bau” : berbagai jenis 
bawang,  bawang perai dll.

Dugan, B. (1994). Religion & Food Service. The 
Cornell H.R.A. Quarterly. Cornel University



• Daging, ikan, telur, 
bawang, jamur atau 
sayur umbi dilarang

• Beberapa 
Brahmana makan 
daging tapi bukan 
sapi

• Dianjurkan air murni 
dan juice buah

• Alkohol sangat 
dilarang

• Perlu penyiapan dan 
penyajian yang ketat

• Seseorang hanya 
dapat makan 
makanan yang 
disiapkan oleh kasta 
yang sama

• Dapur dibelakang 
rumah atau terpisah 
untuk mencegah 
dilihat atau disentuh 
kasta lain

Dugan, B. (1994). Religion & Food 
Service. The Cornell H.R.A. Quarterly. 
Cornel University



• Kosher:
– Hewan yang 

diperbolehkan
– Larangan darah
– Larangan 

mencampur susu 
dan daging

Dugan, B. (1994). Religion & 
Food Service. The Cornell H.R.A. 
Quarterly. Cornel University





merupakan sebuah sistem 
wahyu dari Allah yang 

memuat prinsip-prinsip dan 
kode etik untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.

• Kitab yang tidak 
ada keraguan 
padanya

• Petunjuk untuk 
taqwa

• Iman kepada yang 
ghaib

• Mendirikan sholat

• Menafkahkan 
sebahagian rezeki

• Iman kepada kitab-
kitab Allah

• Yakin akhirat



Bagaimana seorang Muslim bertindak?
• Semua aktivitas dinilai ibadah

“Dan tidak aku ciptakan jin dan manusia kecuali 
untuk beribadah kepadaKu” (Adh-Dhariyaat: 
56)

• Makan harus berdasarkan pada aturan 
Allah SWT
– “maka hendaknya manusia memperhatikan 

apa yang dia makan” (QS Abasa:24)

– “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik 
dari apa yang Allah telah rezkikan kepadamu, 
dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepadanya” (Al-Maaidah: 88)



Dosa pertama yang dibuat manusia 
(bujukan syaitan) berkaitan dengan 
makanan

“Dan Kami berfirman, “ Wahai Adam! 
Tinggalah kamu dan istrimu di surga dan 
makanlah dengan nikmat (berbagai 
makanan) yang ada di sana sesukamu. 
(Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, 
nanti kamu termasuk orang-orang yang 
zalim.” Al Baqarah: 35 

“Lalu keduanya memakannya, sehingga 
tampaklah oleh keduanya aurat mereka 
dan mulailah keduanya menutupinya 
dengan daun-daun surga, dan telah 
durhakalah Adam kepada Tuhannya, dan 
sesatlah dia.” Thaahaa: 121

• “Hai sekalian manusia, makanlah 
yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu.”
• (QS. Al Baqarah: 168)



Diharamkan bagimu memakan bangkai, darah, 
daging babi dan daging hewan yang disembelih 
bukan atas nama Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu sembelih. Dan diharamkan pula yang 
disembelih untuk berhala. Dan diharamkan 
pula mengundi nasib dengan anak panah 
karena itu suatu perbuatan fasik; Pada hari ini 
o rang-orang kaf i r  te lah  pu tus  asa untuk 
mengalahkan agamamu, sebab itu janganlah 
kamu takut  kepada mereka,  tapi  takut lah 
kepadaKu. Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untukmu agamamu, dan telah Aku cukupkan 
nikmatKu bagimu, dan telah Aku ridhai Islam 
sebagai agamamu. Tetapi barang siapa terpaksa 
karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, 
maka sungguh Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang (Al Maidah:3)

Diharamkan bagimu memakan bangkai, darah, 
daging babi dan daging hewan yang disembelih 
bukan atas nama Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu sembelih. Dan diharamkan pula yang 
disembelih untuk berhala. Dan diharamkan 
pula mengundi nasib dengan anak panah 
karena itu suatu perbuatan fasik; Pada hari ini 
o rang-orang kaf i r  te lah  pu tus  asa untuk 
mengalahkan agamamu, sebab itu janganlah 
kamu takut  kepada mereka,  tapi  takut lah 
kepadaKu. Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untukmu agamamu, dan telah Aku cukupkan 
nikmatKu bagimu, dan telah Aku ridhai Islam 
sebagai agamamu. Tetapi barang siapa terpaksa 
karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, 
maka sungguh Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang (Al Maidah:3)



Beberapa hadits perlunya makanan halal…

Sa’ad bin Abu Waqqash berdiri kemudian berkata: “Ya Rasulullah, doakan aku agar aku 
senantiasa menjadi orang yang dikabulkan do’anya oleh Allah”. Maka Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai Sa’ad perbaikilah makananmu (makanlah yang halal) 

niscaya engkau akan menjadi orang yang selalu dikabulkan do’anya. Demi (Allah) Yang jiwaku 
berada di tanganNya, sungguh jika ada seseorang yang memasukkan makanan haram ke 

dalam perutnya, maka tidak akan diterima amal-amalnya selama empat puluh hari, dan seorang 
hamba yang dagingnya tumbuh dari hasil menipu dan riba maka neraka lebih layak baginya”.



“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu Maha Baik dan tidak menerima kecuali yang baik. 
Sesungguhnya Allah Ta’ala memerintahkan kaum mukminin dengan perintah yang juga Dia tujukan kepada 

para rasul, “Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” dan Dia juga berfirman, “Hai orang-orang 

yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 
kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.” Kemudian beliau menyebutkan seseorang 
yang letih dalam perjalanannya, rambutnya berantakan, dan kakinya berpasir, seraya dia menengadahkan 

kedua tanganya ke langit dan berkata, “Wahai Rabbku, wahai Rabbku.” Padahal makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan dia diberi makan dari yang haram, maka bagaimana mungkin 

doanya akan dikabulkan.”
(HR. Muslim)



Sesungguhnya setiap daging yang 
tumbuh berkembang dari rezeki yang 
haram, pasti neraka lebih layak 
baginya
• (H.R. At-Turmudzi dari Ka'ab bin 'Ujrah r.a.)

Mencari yang halal itu wajib atas 
setiap muslim
• (H.R. At-Thabrani dari Anas bin Malik r.a.)



Barang siapa membeli pakaian 
seharga sepuluh dirham, 
sedangkan padanya terdapat 
satu dirham yang haram, maka 
Allah tidak akan menerima 
shalatnya selama dia 
mengenakan baju tersebut. 
• (HR. Ahmad dari Ibnu Umar r.a.)







Teknologi 
Pangan Halal



Bahan haram

: 
• haram karena 

benda/zatnya : 
• haram karena cara / proses mendapatkan
• “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengansuka sama-
suka di antara kamu…” (Q.S. An Nisa’ [4]: 29)



• bangkai, 
• darah, 

• daging babi 
• daging hewan yang disembelih 

bukan atas nama Allah, 
• yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk dan 
yang diterkam binatang buas, 

• yang disembelih untuk berhala. 
(Al Maidah:3)





Lebih dari 185 produk turunan babi





• Disembelih dengan menyebut nama selain Allah
• Mati karena tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, diterkam 

binatang buas (kecuali sempat disembelih)
• Mati sendiri (tanpa disembelih)

Bangkai hewan 
ternak/unggas

rambut

L. cystein
•Bread improver
•Obat batuk

Plasenta 
(ari-ari)

•Moloko (penyubur ASI)
•Kosmetik

E.W.E (Essence of Whole 
Embryo)

•Obat awet muda
•Peningkat gairah sexual

Bayi

Liquor/wine

Hashis/-
marijuana

Drug

Cigarette 









Populasi Muslim dunia

>25% of world’s population are Muslims



















Thailand, a predominantly Buddhist country, is ranked fifth in 
terms of the global market for halal products with a market 
share of around 5.3 per cent (2009). Brazil tops the list (10.2 
per cent), followed by the USA, India and Russia.















PROSES SERTIFIKASI HALAL
Produsen /Perusahaan Besar:

PENYELIA HALAL

MUI  
(FATWA)

Badan Penyelenggara  
Jaminan Produk Halal  

(BPJPH)

Sertifikat Halal  
Label Halal  

Berlaku 4 Tahun

Lembaga Pemeriksa Halal (LPH)
• Auditor Halal

• Laboratorium

30 Hari
10 Hari

7 Hari



PROSES SERTIFIKASI HALAL sebelum berlaku UU JPH 33/2014

• Sifat: sukarela

Pelaku usaha

M
aj

el
is
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la

m
a 
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do

ne
si

a



• Sifat: WAJIB



MODEL SERTIFIKASI HALAL UMK

*hari dinyatakan dalam hari kerja

7 Hari

30 Hari 10 Hari

Halal Center  
(Pendamping)

MUI
(FATWA)

Badan Penyelenggara Jaminan  
Produk Halal (BPJPH)

Sertifikat Halal  
Label Halal  

Berlaku 4 Thn

Lembaga Pemeriksa Halal (LPH)
• Auditor Halal

• Laboratorium

UMK
Layak Halal



Alur Proses Sertifikasi Halal (Menurut UU No. 33 tahun 2014 )

Perusahaan Lembaga Pemeriksa Halal (LPH)

3

2 4

51
Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH) M U I

6

7

1. Perusahaan mengajukan pendaftaran Sertifikasi Halal ke 
BPJPH

2. BPJPH menunjuk LPH untuk melakukan audit ke 
perusahaan

3. LPH  melakukan audit ke perusahaan

4. LPH memberikan laporan hasil audit ke BPJPH

5. BPJPH memberikan laporan audit ke  MUI
6. MUI mengeluarkan Fatwa Halal ke BPJPH

7. BPJPH menerbitkan Sertifikat dan ijin pencantuman 
label halal kepada perusahaan



PROSES SERTIFIKASI HALAL

UU JPH No.33 2014

BPJPH
o Registrasi Sertifikasi Halal
o Penerbitan Sertifikat Halal
o Akreditasi Lembaga  Pemeriksa 

Halal  bekerjasama dengan MUI
o Registrasi Auditor Halal

Pasal 6

MUI
o Penetapan Fatwa  Halal
o Sertifikasi Auditor

Halal
o Akreditasi Lembaga  

Pemeriksa Halal

Pasal 10

Lembaga Pemeriksa  Halal 
(LPH)

o Proses audit
o Melaporkan Hasil Audit ke  BPJPH
o LPPOM MUI adalah satu-satunya 

LPH  saat ini





Dokumen tertulis yang 
dikeluarkan oleh MUI 

setelah melalui 
serangkaian 

dan 
mendalam dan melalui 

mekanisme sidang komisi 
fatwa



Bagaimana meyakinkan 
Masyarakat bahwa produk 

Konsisten halal selama masa 
berlaku sertifikat halal ?



q  HAS 23000 : 
        Persyaratan Sertifikasi Halal 
q  HAS 23103 : 

Pedoman Pemenuhan Kriteria 
Sistem Jaminan  Halal di 
Rumah Potong Hewan  

q  HAS 23201 : 
Persyaratan Bahan Pangan 
Halal

q HAS 23101 :
Pedoman Pemenuhan Kriteria 
Sistem Jaminan Halal di 
Industri Pengolahan 

q  HAS 23301 :
Pedoman Penyusunan manual 
SJH di Industri Pengolahan 

q HAS 23102 :
Pedoman Pemenuhan Kriteria 
Sistem  Jaminan Halal di 
Restoran

q  HAS 23104 :
Pedoman Pemenuhan Kriteria 
Sistem Jaminan Halal di 
Katering

Standar Sertifikasi Halal LPPOM MUI

Landasan penggunaan standar halal LPPOM MUI :
1. Hukum Islam (Islamic Law)
2. Scientific Research
3. Budaya (Culture)

LPPOM MUI

Konsep Sistem Jaminan Halal
pada Pangan, obat-obatan dan 

Kosmetika di Industri 
HAS 23000

Sebagai Standar Sertifikasi Halal



1. Kebijakan Halal
2. Tim Manajemen Halal
3. Pendidikan dan Pelatihan
4. Bahan
5. Produk
6. Fasilitas Produksi 
7. Prosedur tertulis untuk 

aktivitas kritis
8. Penanganan produk yang 

tidak memenuhi kriteria 
9. Kemampuan telusur 
10. Audit Internal
11. Tinjau ulang manajemen 



SYARAT-SYARAT PENGAJUAN
SERTIFIKASI PRODUK HALAL

Membuat surat permohonan kepada Direktur LPPOM-MUI Provinsi 
Kalimantan Timur dengan melampirkan:

• Salinan (foto copy) KTP & foto pemilik/penanggung jawab 
perusahaan

• Salinan SK penunjukan Tim Auditor Halal Internal dari Pimpinan 
Perusahaan dilengkapi salinan KTP & pas foto 4 x 6 (1 lembar) 
semua auditor internal.

• Salinan SITU/HO, atau SIUP/TDI, atau surat keterangan dari 
Kelurahan

• Salinan MD, atau PIRT, atau Surat Keterangan Laik Sehat dari 
Dinas Kesehatan

• Untuk AMDK (Air Minum Dalam Kemasan) harus memiliki SNI 
dan MD

• Untuk obat dan jamu harus memiliki ijin edar dari BPOM

• Salinan bukti keikutsertaan dalam pelatihan Sistem Jaminan Halal

• Surat pernyataan perusahaan bermeterai (Form C)

Menyerahkan salinan:
• Manual Sistem Jaminan Halal (SJH)
• Hasil audit internal SJH terakhir
• Alur proses produksi
Pada saat diperiksa/diaudit, pemohon harus 

menyiapkan :
– Nota/faktur pembelian bahan dan barang 

yang digunakan dalam proses produksi 
(penyiapan, pengolahan, pengemasan, 
penyajian) 2 bulan terakhir

– Contoh kemasan bahan dan barang yang 
digunakan dalam proses produksi
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Barang siapa yang hidup dari 
makanan yang serba halal, maka 

cerahlah agamanya, lunak 
hatinya dan tiada dinding 

penghalang bagi doa-doanya 
(Al Hadits)


